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degradation of mangrove ecosystems. Several mangrove
ecosystems in the Ambon City area have experienced

Keywords: degradation, so restoration is necessary. The Passo State
BESE-Element, area has the potential for a dense mangrove ecosystem
Biodegradable, Mangrove and can be used as a nursery area to support other
Restoration ecosystems. Increasing the potential of mangrove

ecosystems in the Passo State area can be done through
restoration using biodegradable materials (BESE-
Elements). Mangrove restoration is carried out through
community service activities, a collaboration between the
Maritime Center and Wardeen Burg Ecology - The
Netherlands. The result of the activity is that mangrove
ecosystem restoration is carried out in semi-enclosed
areas using 10 BESE-Element. Each BESE-Element was
planted with 10 mangrove seedlings consisting of 5
seedlings and 5 propagules. The mangrove species
planted were Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora
apicutala, and Rhizophora stylosa. Around BESE-
Elements planted seedlings and mangrove propagules as
a control for mangroves in BESE-Elements.

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir yang kehidupannya dipengaruhi
oleh pasang surut air laut (Rahman et al. 2020c; Bengen et al. 2022). Ekosistem mangrove
memiliki fungsi ekologi, ekonomi, fisika, hingga kimiawi yang dapat menunjang kehidupan
dalam sistem ekologi termasuk kehidupan manusia (Rahman et al. 2020c). Fungsi ekologi
mangrove terbentuk karena adanya struktur vegetasi yang rapat sehingga menjadi tempat
bagi biota perairan seperti ikan, udang, dan biota lainnya untuk melakukan pemijahan,
pengasuhan, dan tempat mencari makan (Nordhaus et al. 2006).

Keberadaan ekosistem mangrove di wilayah pesisir dalam menunjang eksistensi
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kehidupan ekologi sangat terkait dengan luasan dan kerapatan ekosistem mangrove.
Kawasan dengan ekosistem mangrove yang sehat menjadi tempat terjadinya interaksi
ekologi diantara organisme laut sehingga dapat menjadi kawasan fishing ground bagi sistem
sosial yang hidup di kawasan ekosistem. Interaksi ekologi diantara biota laut terbentuk
karena adanya asosiasi yang sama terhadap ekosistem mangrove. Biota laut yang ditemukan
di kawasan ekosistem mangrove terdiri dari jenis ikan dan makrozoobenhos. Hasil studi
menemukan bahwa terdapat 130 spesies ikan dari 50 famili dan 148 makrozoobenthos dari
51 famili. Fauna makrozoobenthos terdiri dari 73 spesies gastropoda, 24 spesies bivalvia, 46
spesies crustacea, 2 spesies polychaeta, dan 3 spesies maxillopoda (Rahman et al. 2020c¢).

Eksistensi ekologi mangrove dapat mengalami ancaman seiring dengan terjadinya
degradasi ekosistem mangrove. Degradasi ekosistem mangrove dapat terjadi akibat aktivitas
antropogenik seperti alih fungsi lahan menjadi tambak, pembangunan infrastruktur, timber,
dan pembangunan kawasan pemukiman (Rahman et al. 2020a).

Salah satu habitat ekosistem mangrove di kawasan Kota Ambon yang memiliki potensi
ekosistem mangrove adalah pesisir Negeri Passo. Mangrove utama yang terdapat pada
kawasan tersebut didominasi oleh Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, dan Sonneratia
alba (Suyadi 2012). Spesies mangrove tersebut memiliki potensi yang baik secara ekologi
maupun ekonomi dengan berbagai pemanfaatannya. Ekosistem mangrove di Negeri Passo
merupakan yang paling besar dibandingkan seluruh ekosistem mangrove di Kawasan Kota
Ambon. Oleh karena itu, lokasi tersebut dapat menjadi kawasan pembibitan yang efektif
dalam menunjang kehidupan ekosistem mangrove di lokasi lainnya di Teluk Ambon.

Untuk meningkatkan potensi ekosistem mangrove di kawasan Negeri Passo, maka
perlu dilakukan restorasi ekosistem mangrove. Jenis mangrove yang dapat dikembangkan
dalam upaya restorasi ekosistem adalah Rhizophora khususnya R. apiculata dan R. stylosa.
Kedua spesies tersebut memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan
sehingga dapat tumbuh dengan baik dan mudah (Saenger et al. 1977; Rahman et al. 2019).
Metode restorasi ekosistem mangrove telah banyak dilakukan pembaharuan guna
meningkatkan efektifitas dan potensi keberhasilan program restorasi. Saat ini, restorasi
ekosistem mangrove harus memperhatikan aspek serangan hama, stabilitas substrat, dan
gelombang permukaan pada kawasan restorasi. Salah satu media yang potensial untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah BESE - Elements yang merupakan material
biodegradable. Dengan kemampuan tersebut, maka pemanfaatan BESE-Elements sebagai
media restorasi ekosistem mangrove perlu untuk dilakukan termasuk untuk kawasan Negeri
Passo melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

MATERI DAN METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui kerjasama Pusat Kemaritiman
Universitas Pattimura dengan perusahaan Internasional Warden Burg Ecology yang
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang restorasi ekologi. Kegiatan pengabdian
dimulai dengan kunjungan ke pengelola kawasan ekosistem mangrove di Negeri Passo, Kota
Ambon. Kunjungan tersebut dilakukan dalam rangka diskusi terkait jenis bibit mangrove
yang tersedia, kawasan potensial untuk kegiatan restorasi, waktu pelaksanaan restorasi
ekosistem. Kegiatan pengabdian dilakukan selama dua hari yaitu tanggal 7 - 16 Februari
2023.
Adapun rincian kegiatan pengabdian yaitu sebagai berikut:
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Waktu Pelaksanaan
No Tanggal Pukul Kegiatan

1 15 Februari 2023 10.00 - 11.30 Perjalanan menuju lokasi pengabdian menggunakan mobil pada pukul 10.00
hingga 11.30.

2 15 Februari 2023 11.30-12.30 Diskusi dengan pengelola kawasan untuk penentuan lokasi restorasi
termasuk mengidentifikasi jenis potensial untuk di restorasi sesuai kondisi
ekosistem.

3 15 Februari 2023 13.00-17.30 Penyiapan BESE-Elements sebagai media restorasi ekosistem (tim BESE-
Element)

4 15 Februari 2023 15.30-17.30 Penyiapan bibit mangrove (tim penyedia bibit)

5 16 Februari 2023 08.00 - 08.30 Menuju lokasi kegiatan pengabdian

6 16 Februari 2023 08.30 - 09.30 Menyiapkan alat dan bahan berupa BESE-Element, besi penyangga, sekop, dan
alat ukur kualitas perairan

7 16 Februari 2023 09.30 - 12.00 Penanaman bibit mangrove pada BESE-Elements dan menentukan titik
koordinat untuk keperluan pembuatan layout lokasi

8 16 Februari 2023 12.00-13.30 Istirahat dan makan siang

9 16 Februari 2023 13.30-15.00 Pengukuran tinggi dan estimasi jumlah daun bibit mangrove

10 16 Februari 2023 15.00 - 15.30 Pembuatan layout peta penanaman mangrove

11 16 Februari 2023 15.30 - 16.00 Kegiatan selesai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyediaan BESE-Element

BESE-Element disediakan oleh pihak perusahan Wardeen Burg Ecology - Belanda
sebanyak 20 buah untuk digunakan di kawasan ekosistem mangrove Negeri Passo. Untuk
penggunaannya sebagai media tanam restorasi ekosistem mangrove maka diperlukan dua
buah BESE-Element yang harus dilekatkan. Selanjutnya BESE-Element diberi lubang bagian
tengah sebagai tempat media tanam semai dan propagul mangrove. Perangkaian BESE-
Element dilakukan di Kantor Pusat Kemaritiman Universitas Pattimura oleh tim yang terdiri

dari kelompok mahasiswa dan dosen Ilmu Kelautan Universitas Pattimura (Gambar 1).
\ #

Gambar 1. Perangkaian BESE-Element untuk media tanam mangrove
Pemilihan Bibit Mangrove
Pemilihan bibit mangrove disesuaikan dengan karakteristik lokasi terutama substrat
yang menjadi habitat ekosistem mangrove. Menurut Rahman et al. (2014); Rahman et al.
(2020b); dan Bengen et al. (2022) bahwa kehidupan ekosistem mangrove dipengaruhi oleh

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI RS EVAL VAV 1N (g5 I RPALLE LT (00 HITS)



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

6678 e
J-Abdi ‘(“’ X
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat v
Vol.2, No.10, Maret 2023

salinitas dan karakteristik substrat. Spesies R. apiculata dan B. gymnorrhiza hidup pada
habitat berlumpur sedangkan R. stylosa dan S. alba hidup pada habitat berpasir (Rahman et
al. 2014; Rahman et al. 2020b). Hasil analisa kondisi lingkungan didapatkan tipe habitat
berlumpur dan berpasir yang mendukung kehidupan dan pertumbuhan mangrove jenis
Rhizophora dan Bruguiera.

Berdasarkan hal tersebut, maka bibit mangrove yang dipilih adalah mangrove jenis
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, dan Bruguiera gymnorrhiza. Bibit yang digunakan
terdiri dari 30 semai Rhizophora apiculata, 40 semai Rhizophora stylosa, dan 25 semai
Bruguiera gymnorrhiza. Selain itu, juga disediakan bibit berupa propagul dengan komposisi
masing - masing 30 propagul Rhizophora apiculata, 40 propagul Rhizophora stylosa, dan 25
propagul Bruguiera gymnorrhiza. Perbedaan jumlah bibit tersebut disesuaikan dengan
ketersediaan yang terdapat pada kawasan ekosistem termasuk yang telah disiapkan oleh
pengelola kawasan.

Penentuan Titik Penanaman

Setelah jenis mangrove diketahui beserta kondisi habitat penanaman mangrove, maka
selanjutnya dilakukan penentuan titik peletakan BESE-Elements sebagai media tanam bibit
mangrove. Terdapat 10 titik BESE-Element dengan jarak 1 - 2 meter dan disesuikan dengan
jenis spesies serta habitat mangrove. Setiap titik diberi kode angka 1 - 10 untuk
memudahkan proses pemantauan pertumbuhan mangrove.

Selain titik BESE-Element, juga dibuat titik kontrol disekitar BESE-Element sebagai
pembanding pertumbuhan mangrove antara yang ditaman secara langsung pada habitat
terhadap bibit mangrove yang ditanam pada media BESE-Elements (Gambar 2).
Perbandingan pertumbuhan mangrove dilihat pada pertumbuhan tinggi yang diukur dari

pangkal diameter, serta jumlah daun pada tiap semai atau propagul mangrove.
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Gambar 2. Titik BESE-Element dan kontrol bibit mangrove di Negeri Passo
Penanaman Bibit Mangrove (Restorasi)
Setelah penentuan titik penempatan BESE-Element, selanjutnya dilakukan penanaman
bibit mangrove. Penanaman dilakukan oleh kelompok mahasiswa, dosen, dan tim dari pihak
Wardeen Burg Ecology. Bibit ditanam dengan terlebih dahulu menggali substrat pada dua
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sisi dengan jarak 60 cm. Selanjutnya galian substrat diposisikan di tengah BESE-Element
sesuai letak lubang pada BESE-Element. Bibit mangrove berupa semai dan propagul ditanam
pada lubang yang telah dibuat. Kegiatan tersebut dilakukan pada titik ke-1 hingga ke-10.
Gambargrilioses galian hingga penanaman bibit mangrove disglikan pada ambr 3.
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Gambar 3. Proses penanaman bibit mangrove
Pembuatan Lay Out Lokasi Penanaman

Setelah kegiatan penanaman selesai, selanjutnya dilakukan pemetaan atau layout
BESE-Element agar memudahkan proses evaluasi atau pengontrolan pertumbuhan bibit
mangrove. Pembuatan layout dilakukan dengan mengacu pada penomoran dan titik

koordinat yang telah dibuat pada masing - masing titik BESE-Element (Gambar 4).
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Gambar 4. Layout peta BESE-Element penanaman mangrove di Negeri Passo
Pengukuran Parameter Pertumbuhan
Pengukuran awal bibit mangrove pasca penanaman hanya dilakukan pada kategori
semai. Hal ini karena bibit semai telah menunjukkan parameter tinggi semai dan jumlah daun
yang terdapat pada tiap ranting. Selanjutnya evaluasi pertumbuhan mangrove pada kedua
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jeni  bibit akan dilakukan setiap bulan hingga 5 tahun mendatang.

KESIMPULAN

Restorasi ekosistem mangrove dengan BESE-Element dapat dilakukan dengan tetap
menyesuaikan jenis mangrove terhadap kondisi habitat. Bibit yang digunakan dapat berupa
semai maupun propagul. Kegiatan ini memiliki implikasi yang baik terhadap peningkatan
kondisi ekosistem mangrove baik secara fisik, ekologi, maupun ekonomi. Kegiatan restorasi
ekosistem mangrove perlu untuk digalakkan guna mendukung kinerja pemerintah dalam
mewujudkan ekosistem mangrove yang berkelanjutan.

SARAN
Kegiatan restorasi ekosistem mangrove sebaiknya digalakkan pada berbagai tempat
yang potensial guna meningkatkan dan menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove.
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